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SUMMARY

VIRNA INDAH KARTKA SARI. Factors Influencing The Production Prices of
Irrigated Rice Farming in Pagar Ruyung Village Kota Agung District Lahat
Regency (Supervised by DESI ARYANI).

Rice is a very important food crop because almost all people depend on rice
commodities, therefore it is necessary to expand the area of rice production in
Indonesia, one way is to improve irrigation channels. The objectives of this study
are: (1) To determine irrigation management in Pagar Ruyung Village, Kota Agung
Subdistrict, Lahat Regency (2) Calculating and analyzing the cost of paddy rice
irrigated by rice farmers in Pagar Ruyung Village, Kota Agung Subdistrict, Lahat
Regency (3) Analyzing the factors — Factors influencing the cost of rice irrigated
by rice farmers in Kota Agung District, Lahat Regency. This research was
conducted in Pagar Ruyung Village, Kota Agung District, Lahat Regency.
Determination of the location is determined intentionally where the majority of the
people make a living as rice farmers with a typology of irrigated land. The time of
data collection was in October 2019. The research method used in this study was a
survey method. The data used in this study are primary data and secondary data.
The results of this study are (1). Irrigation in Pagar Ruyung Village, Pagar Ruyung
sub-district still uses traditional irrigation. The length of irrigation in Pagar Ruyung
village is £ 6,000 m. In the operation and maintenance of the irrigation, the
implementation of the operation and maintenance of the irrigation network is
mutually agreed upon in writing by the association of farmers using water P3A
(Umar Sakti). (2). The average total production costs incurred by irrigated rice
farmers in Pagar Ruyung Village in the first planting season and second planting
season are Rp6.060.690,- Lg/th or Rp9.237.343 Ha/Th rice obtained was 5,015.8
Kg/Ha, and the cost of goods was Rp1.687,- /Kg while the selling price was 7.871.
Then the difference between the cost of goods and the selling price is Rp6.184,- (3).
Factors that had a real effect on the cost of goods for rice farmers in Pagar Ruyung
Village were land area, pesticide costs, seed costs while the factors that had an
unreal effect were fertilizer costs, labor wage costs and land location.

Keywords : cost of goods, productivity, rice fields



RINGKASAN

VIRNA INDAH KARTKA SARI. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Harga
Pokok Padi Irigasi di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten
Lahat. (Dibimbing oleh dan DESI ARYANI).

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat penting karena hampir
seluruh masyarakat bergantung pada komoditas padi, oleh sebab itu perlu adanya
perluasan areal produksi padi di Indonesia dengan salah satu caranya adalah
perbaikan saluran irigasi. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui
pengelolaan irigasi di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten
Lahat (2) Menghitung dan menganalisis harga pokok padi sawah irigasi petani padi
di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat (3) Menganalisis
faktor — faktor yang mempengaruhi harga pokok padi sawah irigasi petani padi di
Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat. Penelitian ini dilakukan di Desa Pagar
Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat. Penentuan lokasi ditentukan
secara sengaja dimana mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
petani padi dengan tipologi lahan irigasi. Waktu pelaksanaan pengambilan data
pada bulan Oktober 2019. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah (1).Irigasi yang berada di Desa
Pagar Ruyung kecamatan Pagar Ruyung masih menggunakan irigasi tradisional.
Panjang irigasi yang terdapat di desa Pagar Ruyung yaiu £ 6.000 m. Dalam operasi
dan pemeliharaan Irigasi tersebut pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan
irigasi yang disepakati bersama secara tertulis oleh perkumpulan petani pemakai air
P3A (Umar Sakti). (2). Rata-rata biaya produksi total yang dikeluarkan petani padi
sawah irigasi di Desa Pagar Ruyung pada musim tanam pertama dan musim tanam
kedua, yaitu sebesar Rp6.060.690,- Lg/Th atau sebesar Rp9.237.343,- Ha/Th
, Tingkat produktivitas padi yang didapatkan sebesar 5.015,8 Kg/Ha, dan Harga
Pokok sebesar Rp1.687,- sedangkan harga jual sebesar 7.871. Maka selisih yang
didapat antara harga pokok dan harga jual sebesar Rp Rp6.184,- (3). Faktor-faktor
yang berpengaruh secara nyata terhadap harga pokok pada petani padi di Desa
Pagar Ruyung adalah luas lahan, biaya benih, biaya pestisida sedangkan faktor yang
berpengaruh tidak nyata adalah biaya pupuk, biaya upah tenaga kerja dan lokasi
lahan.

Kata kunci : Harga Pokok, Produktivitas, Sawah
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Abstract

Rice is a very important food crop because almost all communities depend
on rice commodities. Therefore, it is necessary to expand the rice production area
in Indonesia with one way is the improvement of irrigation canals. This research
aimed to: (1). Describe irrigation management in Pagar Ruyung Village, Kota
Agung District, Lahat Regency (2). Calculate and analyze the cost of rice paddy
irrigated rice farmers in Pagar Ruyung Village, Kota Agung District, Lahat
Regency (3). Analyze factors influencing the production prices of irrigated rice
farming in pagar ruyung village kota agung district lahat regency. This research
was conducted in Pagar Ruyung Village, Kota Agung District, Lahat Regency.
The determination of the location was determined deliberately where the majority
of the people had a livelihood as rice farmers with a typology of irrigated land.
The timing of the data collection was in October 2019. The research method used
was the survey method. The data used were primary data and secondary data.
The results showed that (1). Irrigation located in Pagar Ruyung Village, Pagar
Ruyung district, still used simple irrigation. The length of irrigation found in
Pagar Ruyung was village * 6,000 m. This management function was also applied
in the Association of Water User Farmers (P34) by carrying out mang PP

functions, the planning function, organizing function, implementating fuii’:;f)nt
directing function, and supervising Jfunction, in the operation and maintenance Z'f
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networks was mutually agreed upon in writing by the P3A water user farmer
association (Umar Sakti). (2). The average total production cost incurred by
irrigated paddy rice farmers in Pagar Ruyung Village in the first planting season
and the second growing season, which was Rp6.060.690,- Lg/Th or Rp9.237.343,-
Halth, the rice productivity level obtained was 5.015.8 Kg/Ha, and the Cost of
Goods Cost was Rpl.687,- Kg, while the selling price was Rp7,871,- Then the
difference obtained between the cost of goods and the selling price was Rp6.184,-
(3). Factors that had a real effect on the cost of goods for rice farmers in Pagar
Ruyung Village were land area, pesticide costs, seed costs while the factors that
had an unreal effect were fertilizer costs, labor wage costs and land location.

Keywords: cost of goods, productivity, rice field
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mewarisi pengalaman yang cukup kaya tentang perkembangan
pengelolaan irigasi. Berdasarkan sejarah bangsa sistem pengelolaan irigasi
diperkirakan telah ada di pulau Jawa sekitar 1600 sebelum Masehi. Sistem irigasi
saat ini diperkirakan masih berukuran kecil dan dalam lingkup pengelolaan oleh
masyarakat berdasarkan asa musyawarah dan hukum adat. Sehingga banyak yang
berpendapat bahwa irigasi merupakan salah satu kearifan lokal dibidang pertanian
yang muncul sejak dahulu sebagai inisiatif masyarakat dan pemerintah dalam
mengelola pembagian air bagi usahataninya. Menurut Effendi Pasandaran (2017),
dalam prakteknya irigasi tradisional akan memungkinkan terjadinya interaksi antar
individu, antar kelompok masyarakat dalam sistem irigasi yang berbeda dalam
suatu lingkungan masyarakat.

Pertanian tidak dapat dipisahkan dengan Kketersedian sumber air.
Tersedianya air dalam jumlah cukup selama pertanaman padi sawah, merupakan
syarat mutlak bagi kesuburan padi. Bahkan air jauh lebih penting dibandingkan
unsur-unsur hara yang lainya. Air yang tersedia di dalam tanah maupun yang
berasal dari air hujan tidak selamnya mencukupi kebutuhan tanaman padi selama
pertumbuhannya, sebaliknya pada masa-masa tertentu jumlahnya sangat berlebihan
sehingga dapat mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit. Oleh sebab itu,
pengaturan penggunaan air pengairan selama pertanaman padi sawah secara efisien
sangat diperlukan guna mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil pangan dari
berbagai jenis tipologi lahan sawah yang berbeda, salah satunya yang khas adalah
pengelolaan usahatani melalui pemanfaatan saluran irigasi tradisional. Irigasi
tradisional umumnya banyak terdapat di daerah dataran tinggi dikarenakan
topografi lahan yang perbukitan sehingga memungkinkan dilakukannya pengairan
secara baik melalui aliran air alami dari daerah tinggi ke daerah yang lebih rendah.
Sehingga pengairan ini dapat dilakukan dengan baik selama sumber air dihulu

masih dalam kondisi terjaga. Berdasarkan data dari BPS Sumatera Selatan tahun
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2017, terdapat kabupaten kota yang memanfaatkan saluran irigasi tradisional
sebagai sumber pengairan dalam menjalankan usahatani padi sawah di Sumatera
Selatan yaitu Kabupaten Lahat. Kabupaten Lahat terdapat 318,00 ha yang
menggunakan saluran irigasi tradisional. Kedua daerah ini merupakan wilayah yang
telah memanfaatkan saluran irigasi tradisional dalam menjalankan usahatani padi.
Namun pada pelaksanaanya, kemajuan perkembangan budaya dan sosial
masyarakat ternyata berpengaruh terhadap pola pengelolaan irigasi dan berdampak
pada produktivitas usahatani yang dilakukan petani diwilayah tersebut. Dimana
pengelolaan irigasi saat ini telah banyak mengalami kemunduran karena belum
efisien dalam pemanfaatan serta belum adanya upaya pengembangan yang akan
mendukung kegiatan usahatani.

Menurut Aji (2015), pemerintah mengalami kesulitan dalam menyediakan
dana operasi dan pemeliharaan irigasi dalam jumlah yang mencukupi disebabkan
kondisi perekonomian Indonesia yang saat ini sedang mengalami kritis. Oleh
karena itu, masalah dana ini sangat memprihatinkan karena jumlah dan
ketersediaannya tidak mencukupi. Dalam undang-undang No. 11 Tahun 1974
dijelaskan bahwa pembangunan jaringan irigasi perlu melibatkan partisipasi
masyarakat petani dalam memikul biaya konstruksi berupa biaya operasi dan
pemeliharaan sehingga akan menumbuhkan rasa memiliki dan tanggungjawab
terhadap jaringan irigasi yang ada. Secara struktur terdapat empat jenis jaringan
irigasi air yang digunakan untuk mengalirkan air dari bendungan hingga ke petak
(lahan) petani, yaitu jaringan primer, sekunder, tersier dan kuarter. Di tingkat
jaringan primer dan sekunder pengelolaan air dilakukan oleh pemerintah (baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah), sedangkan di jaringan tersier
(termasuk jaringan kuater) dikelola oleh petani yang tergabung dalam perkumpulan
petani pemakai air (P3A).

Pada tahun 2000 pemerintah memberikan legistimasi petani (penggunaan
air irigasi) untuk mengelola air irigasi secara mandiri dengan Peraturan Pemerintah
No. 77 tahun 2001 yang di ubah menjadi PP No. 20 tahun 2006. Dengan adanya
peraturan tersebut maka terbentuklah perkumpulan petani pemakai air (P3A).
Adanya organisasi berbasis petani tersebut diharapkan mampu menumbuhkan

kemandirian petani dalam mengelola air. Organisasi tersebut diharapkan dapat

Universitas Sriwijaya



mengelola air secara mandiri (khususnya pembiayaan operasional dan
pemeliharaan) jaringan tersiser dalam memenuhi kebutuhan air. Legitimasi tersebut
sebagai upaya transformasi kelembagaan manajemen air dari manajemen
sebelumnya yang dikelola oleh ulu-ulu (Rondhi, 2016). Inti dari manajemen irigasi
adalah siapa penyedia sarana air irigasi, dan siapa pengguna air tersebut, dan
bagaimana mereka mengatur sistem tersebut. Biasanya, sarana dan prasarana irigasi
disediakan oleh pemerintah, sedangkan pengelolannya (pemeliharaan dan
operasional) dikuasakan pada pihak yang dapat mengelola dengan baik, dalam hal
ini bias swasta penuh atau dari kelompok tani.

Secara nasional pemerintah telah memberikan kekuasaaan penuh pada
masing-masing petani daerah untuk mengelola (mengatur perawatan dan
operasional) sistem irigasi.Pengaturan tersebut meliputi berbagai pihak antara lain
penyedia air, pengguna air, dan pihak lain yang terkait (misalnya) pihak desa
sebagai pihak yang bertanggung jawab secara administratif pada desa tersebut. Di
Indonesia terdapat berbagai bentuk kelembagaan manajemen air irigasi antara lain
sistem hulu-hilir, sistem dharma tirta, sistem subak, dan yang terakhir adalah sistem
P3A.

Untuk mencapai ketepatgunaan pemanfaatan air irigasi di tingkat usahatani,
maka petani perlu membentuk suatu organisasi yang dinamakan Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A). Menurut Peraturan Menteri PU (2007), Perkumpulan
Petani Pemakai Air adalah kelembagaan pengelolaan jaringan irigasi yang menjadi
wadah petani pemakai air dalam suatu daerah layanan/petak tersier atau desa yang
dibentuk secara demokratis oleh petani pemakai air termasuk lembaga lokal
pengelola irigasi. Salah satunya Kabupaten Lahat merupakan daerah dengan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan dan merupakan lima besar daerah penyumbang
terbesar padi sawah irigasi di Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Lahat,
yaitu 4.362 kilometer persegi (BPS, 2018). Desa penghasil padi sawah irigasi di
Kabupaten Lahat adalah Desa Pagar Ruyung, Kecamatan Kota Agung. Dimana
mayoritas penduduk masyarakat Desa Pagar Ruyung menjadikan usahatani padi
sawah sebagai mata pencarian utamanya. Sebagai petani padi jarang sekali melihat
dampak saluran irigasi terhadap memperhitungkan secara rinci mengenai sistem

manajemen irigasi dan dampak terhadap perhitungan harga pokok. Perkumpulan
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Petani Pemakai Air (P3A) Umar Sakti merupakan P3A yang berada di Kecamatan
Kota Agung Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan.

Upaya efisiensi ini membutuhkan perhatian berbagai stakeholders secara
vertikal maupun horizontal. Secara horizontal peran petani dengan kelembagaan air
perlu diberdayakan sementara secara vertikal upaya ini melibatkan lintas
departemen dan lintas wilayah. Hal ini dikarenakan sistem irigasi terkait dengan
daerah penangkapan air di hulu, daerah pengguna di sepanjang sistem irigasi dan
daerah pengguna non pertanian di hilir. Permasalahan ini tentunya akan menjadi
beban berat bagi sektor pertanian dimasa mendatang. Khusunya bagi petani padi
didaerah pedesaan yang masih mengunakan saluran irigasi tradisional dalam
menjalankan ushataninya. Saluran irigasi tradisional yang banyak terdapat didaerah
pedesaan umumnya banyak digunakan untuk kegiatan usahatani terutama dalam
untuk pengairan sawah pada saat musim tanam dilakukan. Dalam budidaya
tanaman padi kecukupan air akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas
tanaman.

Sawah irigasi merupakan jenis sawah yang menggunakan sistem irigasi
secara teratur. Pengairan yang dilakukan ialah dengan cara memberikan air guna
keperluan berbudidaya tanaman padi yang dilakukan secara teratur untuk daerah
pertanian yang membutuhkannya dan kemudian air tersebut dipergunakan secara
maksimal dan teratur kemudian dibuang ke saluran pembuangan. Pengairan sawah
sendiri berasal dari bendungan atau juga berasal dari waduk. Istilah irigasi diartikan
sebagai suatu bidang pembinaan atas air dari sumber-sumber mata air termasuk
kekayaan alam alamiah ataupun yang diusahakan oleh manusia. Pengairan irigasi
juga dapat dimaknai sebagai pemanfaatan mencakup pengaturan air dengan
sumber-sumber air yang mencakup irigasi, pengembangan daerah rawa,
pengendalian banjir, serta usaha perbaikan aliran sungai, waduk dan pengaturan air
minum, air perkotaan serta air industri (Agustin, 2017). Pada tahun 2015 Sumatera
Selatan sendiri tercatat sebagai memiliki lahan sawabh irigasi dengan luas 117,757
hektar (BPS Sumatera Selatan, 2018). Sawah irigasi tersebut tersebar di berbagai
Kabupaten di Sumatera Selatan di antara lain Muara Enim, Lubuk Linggau, Ogan

Komering Ilir, Musi Rawas dan beberapa Kabupaten lain di Sumatera Selatan.
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Tabel 1.1. Luas dan Jumlah Produksi Padi Irigasi di Sumatera Selatan Tahun 2015

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
1. Ogan Komering llir 3.244 11.311
2. Ogan Komering Ulu 650 20.107
3. Muara Enim 6.395 21.940
4. Lahat 15.845 150.312
5. Musi Rawas 13.421 249.603
6. Ogan Komering Ulu Selatan 16.099 197.973
7. Ogan Komering Ulu Timur 43.506 861.235
8. Musi Rawas Utara 415 11.700
9. Empat Lawang 13.105 123.746

10. Pagar Alam 3.440 43.040

11. Lubuk Linggau 1.637 25.208

Jumlah 117.757 1.716.175

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2015

Dalam usahatani padi tentunya tidak akan pernah jauh dari biaya produksi
yang akan diperuntukan oleh petani. Besar kecilnya biaya produksi yang
diperuntukan akan berpengaruh terhadap harga pokok. Harga pokok merupakan
biaya yang akan dikeluarkan oleh petani untuk setiap unit produksi persatuan waktu,
dapat dihitung dengan cara membagi seluruh biaya total dengan jumlah produksi
yang dihasilkan. Harga pokok produksi merupakan aspek yang sangat penting di
dalam suatu usaha yang dilakukan. Tanpa adanya perhitungan harga pokok
produksi yang akurat, maka dapat dikatakan usaha yang sedang dijalankan tidak
diketahui secara pasti pendapatan yang diperoleh bahkan besar kemungkinan
mendapatkan kerugian dari usaha yang dijalankan (Retnowati, 2018). Kondisi
irigasi yang baik tentu saja akan berpengaruh pada biaya produksi, produktivitas
dan terhadap harga pokok.

Harga pokok merupakan suatu unsur yang sangat diperuntukan yang dapat
dijadikan sebagai acuan keberhasilan usaha yang dijalankan oleh petani. Seorang
produsen yang dapat bertahan dan mengembangan usaha yang dijalankan ke arah
yang lebih maju ialah sebagai produsen yang dapat menentukan harga pokok secara
akurat. Faktor-faktor penentu harga pokok dalam usahatani padi ialah biaya total
dan jumlah produksi yang didapatkan. Jika terjadi suatu perubahan maka hal
tersebut dapat berpengaruh dalam menentukan harga pokok (Suyudi, 2018).

Harga pokok menjadi suatu indikator keberhasilan suatu usaha dikarenakan
harga pokok menentukan laba dari yang akan didapatkan oleh petani. Semakin

rendah harga pokok maka keuntungan yang didapatkan petani akan semakin tinggi,
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dengan asumsi bahwa harga jual tetap. Menurut Hendrich, (2013) Dalam
menentukan harga pokok produksi perlu adanya informasi yang akurat oleh petani
padi adalah informasi mengenai biaya bahan baku, biaya upah tenaga kerja dan
biaya lainnya sebagai pendukung keberhasilan usahatani yang dijalankan ketiga
biaya tersebut harus ditentukan secara detail dalamr pencatatan dan juga
pengklasifikasiannya sehingga harga pokok produksi yang diperoleh dapat
diandalkan sebagai perhitungan harga jual produk maupun untuk penghitungan laba
rugi.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Pokok
Padi Irigasi di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat

Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana pengelolaan irigasi di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung
Kabupaten Lahat?
2. Seberapa besar harga pokok produksi padi sawah pada sistem irigasi di Desa
Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga pokok padi sawah irigasi Desa

Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat?

1.3.Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu :
1. Mendeskripsikan pengelolaan irigasi di Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota
Agung Kabupaten Lahat.
2. Menghitung dan menganalisis harga pokok padi sawah irigasi petani padi di
Desa Pagar Ruyung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.
3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi harga pokok padi sawah irigasi

petani padi di Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat.
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Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini, yaitu :

1. Sebagai masukan para petani agar lebih dapat memperhatikan
kebutuhan akan manajemen air irigasi terhadap kebutuhan usaha tani
dan dapat berguna bagi bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya.

2. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi kepada petani
padi, instansiyang terlibat dan pihak-pihak sebagai penentu kebijakan
berkaitan dengan hargapokok pada padi di sawah irigasi di Desa Pagar
Ruyung Kecamatan Kota AgungKabupaten Lahat.

3. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi yang terlibat
didalam pensejahteraan masyarakat yang berdomisili di daerah
tersebut agar dapat mensejahterakan petani padi di Kecamatan Kota

Agung Kabupaten Lahat.
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